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ABSTRACT

This research explores the implementation of employee welfare programs in
multinational companies through a systematic literature review. This study analyzes in
depth the latest empirical research (2019-2024) that highlights success factors and
challenges in a cross-cultural context. By applying the PRISMA protocol, this research
identified key patterns in program implementation, including the importance of ROI
evaluation, the influence of local cultural values, and the effect of ESG activities on
employee psychological well-being. The research results show that the success of the
program depends on the effective integration of economic, social and cultural aspects,
as well as contextual adjustments in its implementation. These findings form the basis
for designing a more efficient framework for managing employee well-being at a global
level.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah mendorong perusahaan untuk beroperasi di tingkat
internasional, menghadapi tantangan dalam mengelola sumber daya manusia yang
beragam secara budaya. Salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia global adalah penerapan program kesejahteraan karyawan yang efektif dan
inklusif (Basuki, 2023). Program semacam ini tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan, tetapi juga menjadi elemen penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan berkelanjutan di tengah
keberagaman budaya (Arman & Sari, 2021).

Dalam konteks perusahaan global, pelaksanaan program kesejahteraan karyawan
memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan skala lokal.

Perbedaan nilai budaya, sistem sosial, dan ekspektasi karyawan di berbagai negara
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menjadi tantangan utama dalam merancang program yang dapat memenuhi kebutuhan
semua karyawan secara efektif. Menurut Fardiansyah et al. (2022), keberhasilan
program ini sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk memahami dan
mengintegrasikan aspek budaya lokal ke dalam desain programnya.

Meskipun banyak penelitian telah membahas program kesejahteraan karyawan,
masih ada kekurangan pemahaman yang menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penerapannya dalam konteks lintas budaya. Wahdiniawati et
al. (2023) menyoroti perlunya pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi dan
menganalisis praktik terbaik dalam implementasi program kesejahteraan karyawan di
perusahaan global. Pendekatan ini melibatkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana perbedaan budaya memengaruhi persepsi dan partisipasi karyawan dalam
program, serta strategi adaptasi yang efektif untuk mengatasi tantangan lintas budaya.

Keberhasilan program kesejahteraan karyawan di era global tidak hanya
bergantung pada isi program, tetapi juga pada cara program tersebut dikomunikasikan
dan disesuaikan dengan konteks budaya lokal (Wulandari, 2017). Temuan ini
menunjukkan pentingnya analisis sistematis terhadap faktor-faktor keberhasilan dan
tantangan dalam pelaksanaan program kesejahteraan karyawan di perusahaan global.

Berdasarkan latar belakang ini, tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis bukti empiris terkait implementasi program kesejahteraan
karyawan di perusahaan global, dengan fokus khusus pada identifikasi faktor
keberhasilan dan tantangan lintas budaya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan kerangka kerja yang lebih efektif untuk
implementasi program kesejahteraan karyawan di tingkat global, sekaligus
menyediakan panduan praktis bagi praktisi sumber daya manusia dalam mengelola

program di lingkungan kerja yang multikultural.

LANDASAN TEORI

Program kesejahteraan karyawan merupakan salah satu bagian penting dalam
manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja
yang sehat, produktif, dan berkelanjutan. Menurut Robbins dan Judge (2019), program
kesejahteraan karyawan mencakup berbagai inisiatif yang dirancang untuk
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meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan emosional karyawan, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi.

Dalam  konteks global, Hofstede (1980) menekankan pentingnya
mempertimbangkan dimensi budaya seperti individualisme vs kolektivisme, power
distance, dan uncertainty avoidance dalam merancang program yang inklusif. Integrasi
aspek-aspek budaya lokal ke dalam kebijakan organisasi dapat meningkatkan
penerimaan dan efektivitas program kesejahteraan (Schneider & Barsoux, 2003).

Selain itu, teori kerangka adaptasi budaya dari Earley dan Ang (2003)
menyebutkan bahwa keberhasilan organisasi dalam lingkungan multikultural sangat
bergantung pada kemampuan memahami dan menghormati nilai-nilai lokal. Program
kesejahteraan yang sensitif terhadap budaya dapat meningkatkan rasa memiliki dan
loyalitas karyawan (Thomas, 2008). Dengan demikian, penerapan program
kesejahteraan karyawan dalam perusahaan global memerlukan pendekatan sistematis
yang mempertimbangkan perbedaan budaya, nilai sosial, dan ekspektasi lokal agar

dapat memenuhi kebutuhan karyawan secara efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
menganalisis dan mensintesis literatur terkait pelaksanaan program kesejahteraan
karyawan di perusahaan global. Pendekatan SLR dipilih karena kemampuannya untuk
secara sistematis dan  menyeluruh  mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengintegrasikan temuan dari berbagai studi. Penelitian ini mengikuti protokol
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
memastikan transparansi dan kualitas proses tinjauan.

Langkah awal melibatkan pencarian literatur secara sistematis pada lima basis
data utama: Scopus, Web of Science, EBSCO Business Source Complete, ProQuest,
dan Science Direct. Pencarian dilakukan dengan kombinasi kata kunci dalam bahasa
Inggris, seperti "employee wellness program”, “employee well-being”, "global
companies"”, "multinational corporations", ""cross-cultural challenges"”,
"implementation success factors"”, dan variasinya. Penelitian difokuskan pada artikel
yang diterbitkan dalam periode 2019-2024 untuk memastikan relevansi dan keaktualan
data.
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Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian empiris yang diterbitkan dalam
jurnal peer-reviewed, (2) studi yang membahas implementasi program kesejahteraan
karyawan di perusahaan global atau multinasional, (3) artikel yang menyoroti faktor
keberhasilan atau tantangan implementasi, dan (4) artikel berbahasa Inggris. Sebaliknya,
kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel opini atau editorial, (2) penelitian yang hanya
berfokus pada perusahaan lokal, (3) studi tanpa data empiris, dan (4) systematic reviews
yang telah ada sebelumnya.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tiga tahap: penyaringan berdasarkan
judul, abstrak, dan teks lengkap. Dua peneliti independen menyaring artikel untuk
meminimalkan bias, sementara seorang peneliti ketiga bertindak sebagai penengah
dalam hal terjadi perbedaan pendapat. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan Mixed
Methods Appraisal Tool (MMAT) untuk mengevaluasi metodologi studi yang
disertakan.

Data diekstraksi menggunakan template standar, mencakup informasi seperti
karakteristik studi (penulis, tahun, negara), metode penelitian, rincian program
kesejahteraan, faktor keberhasilan, tantangan implementasi, dan temuan utama. Analisis
data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan
pola-pola yang muncul dari data. Proses coding dilakukan secara induktif dan deduktif
guna mengembangkan kerangka tematik yang menyeluruh. Untuk memastikan
keandalan, analisis dilakukan melalui triangulasi peneliti selama proses coding dan
pengembangan tema.

Hasil analisis disajikan secara naratif dengan mempertimbangkan konteks dan
kompleksitas temuan dari berbagai studi. Pendekatan ini memberikan wawasan yang
mendalam mengenai bagaimana faktor budaya dan kontekstual memengaruhi

keberhasilan implementasi program kesejahteraan karyawan di perusahaan global.

HASIL PENELITIAN
Evaluasi Ekonomi Program Kesejahteraan Karyawan di Tempat Kerja

Penelitian oleh Unsal et al. (2021) mengungkapkan adanya variasi dalam metode
evaluasi Return on Investment (ROI) untuk program kesejahteraan karyawan
(Workplace Wellness Programs). Dari 47 artikel peer-reviewed yang dianalisis,

program dengan elemen manajemen penyakit memiliki ROI lebih tinggi dibandingkan

311



AKADEMIK E-ISSN 2774-888X
Jurnal Mahasiswa Ekonomi & Bisnis
Vol. 5, No. 1, Januari 2025

program kesejahteraan umum. ROI juga menunjukkan hubungan positif dengan durasi
program, sedangkan perusahaan kecil (<500 karyawan) cenderung memiliki estimasi
ROI lebih rendah dibandingkan perusahaan besar. Hal ini menyoroti kebutuhan akan
standarisasi metodologi dalam evaluasi program kesejahteraan guna menghasilkan
validasi ROI yang lebih akurat.
Aktivitas ESG dan Kesejahteraan Psikologis Karyawan

Studi oleh Piao et al. (2022) terhadap lebih dari 41.000 karyawan di 11
perusahaan Jepang menunjukkan hubungan kompleks antara aktivitas Environmental,
Social, and Governance (ESG) dan stres kerja. Aktivitas lingkungan, seperti program
pengurangan stres air dan adopsi teknologi bersih, memberikan dampak positif pada
kesejahteraan psikologis, sementara program pengurangan emisi beracun justru
meningkatkan stres kerja. Aktivitas sosial, terutama yang mendukung kepuasan kerja
dan work-life balance, memiliki korelasi signifikan dengan manajemen stres
okupasional.
Manajemen Konflik Lintas Budaya Berbasis Konfusianisme

Penelitian Liu et al. (2021) memanfaatkan nilai-nilai Konfusianisme untuk
manajemen konflik lintas budaya, khususnya selama pandemi COVID-19. Dengan
memadukan nilai-nilai Konfusianisme dan teori dimensi budaya Hofstede, studi ini
mengidentifikasi 16 sub-nilai budaya yang efektif dalam mereduksi konflik lintas
budaya di perusahaan multinasional. Hasilnya menekankan pentingnya adaptasi budaya
dalam mengelola konflik organisasi.
Adaptasi Lintas Budaya dalam Pendidikan Internasional

Di et al. (2022) menganalisis adaptasi lintas budaya pada 475 mahasiswa Afrika di
Zhejiang Normal University. Studi ini menemukan korelasi positif antara manajemen
penerimaan dengan durasi tinggal, manajemen pengajaran dengan usia dan latar
belakang pendidikan, serta manajemen diferensiasi dengan kemampuan bahasa. Temuan
tersebut menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen adaptasi
lintas budaya di pendidikan internasional.
Kesehatan Mental dalam Pandemi COVID-19

Riedel et al. (2021) menyoroti peningkatan beban kerja dan trauma psikologis
pada tenaga kesehatan selama pandemi. Studi ini merekomendasikan sistem deteksi
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dini, pengembangan keterampilan koping, serta penyediaan layanan kesehatan mental
yang komprehensif sebagai langkah mitigasi.
CSR dan Hubungannya dengan Kesehatan Internal Stakeholder

Tinjauan sistematis oleh Macassa et al. (2021) pada 16 artikel di Eropa
menunjukkan dominasi penelitian pada hubungan CSR dan kepuasan kerja. Namun, ada
kesenjangan dalam studi mengenai CSR internal dan dampaknya pada kesehatan fisik
karyawan. Penelitian ini mengusulkan konsensus pengukuran CSR internal untuk
mengevaluasi outcome kesehatan secara lebih baik.
Manajemen Keluarga dan Disabilitas

Van Riper et al. (2021) menganalisis manajemen keluarga lintas budaya pada
2.740 orang tua dari individu dengan Down Syndrome di 11 negara. Variasi manajemen
keluarga ditemukan di berbagai negara, dengan pola paling positif terlihat di Brasil,
Spanyol, dan Amerika Serikat.
Adaptasi Instrumen Manajemen Lintas Budaya

Prudéncio & Brazorotto (2024) mengadaptasi Parent Hearing Aid Management
Inventory ke dalam Bahasa Portugis Brasil menggunakan metodologi sistematis delapan
tahap. Hasil validasi menunjukkan reliabilitas internal yang memuaskan melalui analisis
Cohen's kappa dan Cronbach's alpha.
Perspektif Neurosains dalam Manajemen Kondisi Medis

Stafstrom & Carmant (2024) menyajikan tinjauan menyeluruh tentang kejang dan
epilepsi dari perspektif neurosains, menekankan pentingnya pemahaman patofisiologi
untuk strategi manajemen yang efektif.
Adaptasi Lintas Budaya pada Kesehatan
Diaconu et al. (2022) memvalidasi dan mengadaptasi Diabetes Self-Management

Questionnaire (DSMQ) dan Social Phobia Inventory (SPIN) di Romania. SPIN
menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik, sedangkan DSMQ memerlukan data
tambahan untuk validasi lebih mendalam. Sintesis dari berbagai penelitian ini
menunjukkan kompleksitas implementasi program kesejahteraan karyawan dalam skala
global. Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh integrasi aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan kesehatan, dengan perhatian khusus pada manajemen lintas budaya,
adaptasi kontekstual, serta evaluasi sistematis terhadap hasil program.
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Relevansi Studi

Analisis terhadap sepuluh jurnal menunjukkan relevansi signifikan dengan
penelitian tentang implementasi program kesejahteraan karyawan di perusahaan global.
Studi Unsal et al. (2021) menyoroti evaluasi ekonomi dan Return on Investment (ROI),
yang relevan untuk memahami keberhasilan program dari sudut pandang finansial.
Penelitian Piao et al. (2022) mengkaji hubungan aktivitas ESG dengan kesejahteraan
psikologis karyawan, memberikan wawasan tentang implementasi program dalam
korporasi global.

Dimensi lintas budaya dijelaskan melalui studi Liu et al. (2021) yang
memanfaatkan nilai-nilai Konfusianisme dalam mengelola konflik budaya, serta Di et
al. (2022) yang menyoroti manajemen adaptasi lintas budaya secara empiris. Tantangan
kesehatan mental, terutama dalam krisis global, dibahas oleh Riedel et al. (2021),
sementara Macassa et al. (2021) menghubungkan program kesejahteraan dengan CSR
untuk meningkatkan kesehatan karyawan.

Metodologi adaptasi lintas budaya dijelaskan oleh Van Riper et al. (2021) dan
Prudéncio & Brazorotto (2024), menawarkan kerangka kerja untuk mengelola program
kesejahteraan dalam konteks budaya yang beragam. Perspektif interdisipliner diperkuat
oleh Stafstrom & Carmant (2024) dengan pendekatan neurosains, serta Diaconu et al.
(2022) yang memvalidasi alat manajemen kesehatan lintas budaya.

KESIMPULAN

Implementasi program kesejahteraan karyawan di perusahaan global memerlukan
pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
kesehatan. Keberhasilan program bergantung pada evaluasi ROl yang terstandarisasi,
integrasi nilai budaya lokal, dan penerapan aktivitas ESG yang seimbang. Tantangan
utama meliputi metode evaluasi yang beragam, adaptasi lintas budaya yang kompleks,
dan kebutuhan standardisasi hasil program. Penelitian ini menekankan pentingnya
pendekatan sistematis dan kontekstual dalam mengelola kesejahteraan karyawan di

lingkungan kerja global.
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